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Abstract: Thiz sfudy aims to defermine fhe effoct of organizational
communication climate o employes performance and nfivence of leadership
shle on empiopes parformance BPEDs Semarang. This type of resesrch is
aexplanafory research, whie fhe sarmpling lechirgue used 13 safurated samples
{tokal sarmpling), i owhich all membars of the research sampie population
numberng 56 people. In thiz study, there are fhree variables: organizations)
commumication climafe variables (X1] leadership style vaniabie (X2), and
employee parformance variable (Y). Testing the validiy and reliabiify of the
instrument using the itern selection criterda s based on the total ifem
corredation coeflicient {comected tem-total cormelation) were processed wsig
SPS5 for Window version 760 While he coofficient of refiabiity of fhe
ingtrumert was tosted and calculated wsing Cronbach Alpha formuda. Oala
was colfected by aistrmbuting questionnaires fo the respondents. Once the dala
i5 collecled, then analyzed using moitiole linear regression fechnigues. The
findings obfained from this research are; 1) ovganizalional communication
olimate positively affecls employes parformance, demonstrated by -test value
of 2.297 s greater than the value of 1,673 {Hable with & significance level of
0,037 <0.058, and 2) fhe leadership styles no significant positive effect on
employoe  porformance, demonstrated by test value of 0109 with &
significance fevel of 0.813= .05, The results showed that in order o improve
the performance of employees would be more appropeiale through enhanced
organizational cormmunication clirmale.

Keywords: organizalional commurnication cimate, leadership style, empioyes
pertarmance

PENMDAHULUAN

Indonesia adalah negern yang sarat dengan bencana alam di mana bencana itu
adalah sebuah konsekuensi dar kombinasi aktivitas alami (suatu peristiwa fisik, sapearli
letuysan gunung, gempa bumi, tanah longsor) dan aklivitas manusia. Bencana alam dapat
diarlikan sebagai bancana yang diakibatkan oleh gejala alam. Karena ketidak bardayaan
manusia yang disebabkan oleh kurang baiknya manajgmen keadaan darumat bencana
alam menyababkan kerugian dalam bidang keuangan dan strukturl, bahkan sampai
kematian. Keragian yang dihasilkan oleh kejadian bancana largantung pada kemampuan
manusia untuk mencaegah atau manghindari bencana dan daya tahan mereka. Besamya
potensi kerugian juga tergantung pada bentuk bahaya ity sendin, mulai dan kebakarman
yang mangancam bangunan individual, sampai peristiwa tubrukan meteor besar yang
bempotensi mengakhir peradaban umat manusia.

Konsep ketahanan bencana merupakan valuasi kemampuan  sislam  dan
infrastruktur-infrastruktur untuk mendeteksi, mencagab & manandgani tantangan-tantangan
serius yang hadic. Datam suatu ngkaran manajemen bencana (disaster management
cycla) ada dua kegiatan besar yang dilakukan. Partama adalah sebelum terjadinya
hencana (pre evenl) dan kedua adalah setelah terjadinya bencana (post event). Kegiatan
sotelah  terjadinga  bencana dapat benupa disaster esponsemengency  response
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(tanggap bencana} ataupun dizaster recovery. Keglatan yang dilskukan  sebelum
ierjadingg bencana dapal berupa disaster preparedness (kesiapsiagaan  manghadapi
nencana) dan disasier  mitigation (mengurangi dampak  bencana). Ada  juga yang
menychut  istilah dissster  reduction, sebagai  perpaduan  dari disaster  eniligation
dan disaster preparedness (htps:ibacatanda. wordpress. comimanup-kebijakan-penang-
gulangan-bencana-yang-integratif’).

Berdasarkan pengamatan selama ini, yang banyak dilakukan adalah kegiatan pasca
bencana [posf eveni) berupa emergency respanse dan recovery, danpada  kegiatan
sehalum  bancana borupa  disaster reductiondmiligation dan disaster  preparedness.
Kegiatan-kagiatan yang dapat dilakukan sebelum bencana dapat berupa pendidikan
peningkatan kesadaran bencana (disaster awareness), lalihan penanggulangan bencana
(disaster dalf), penyiapan teknologi tahan bencana {disaster-proof), membangun sislam
sosial yang tanggap bencana, dan perumusan kebijakan-kebijakan penanggulangan
hencana (disastor management policies).

Ancaman bencana pada saat ini adalah kejadian cuaca ekstim yang bisa
menimbulkan bencana seperli banjir, lanah longsor, puting beliung, dan gelombang tinggi
hingga badai ropis. Di Jawa Tengah dan Derah Istimewa Yogyakarta, banjir telah
metanda beberapa wilayah diantaranya Klaten dimana 5 desanya terendarm banjir (12/2),
sementara ilu di Kali Gendol Cangkringan, Skeman, banjir lahar dingin (12/2), Sedanghksan
kejadian bencana di Kota Semarang Tahun 2011 sampai dengan 2014 tampak pada tabel
brarikiit.

Tabel 1.1. Bencana di kola Semarang

. lahun |
e ARG lotitang. 2011 2012 2013 2014 |
£ Banijir 8 a 69 26
2. lanah longsor 10 38 a4 123
3. | Angin Puting beliung ¥ | &5 [o-e 4.
4. | Rumah Roboh 6 10 | 4 o
B Pohon Tumbang . 1 13 16 ] '
B. | Kebakaran Z0 56 60 57

" Sumber: Data Bencana BFBD Kota Semarang (2011 — 2014 )

Pernyataan siaga darurat menjadi penting karena merupakan baglan dan upaya
anlisipasi seperti yvang dijelaskan datam UL Mo, 24 Tahun 2007, bahwa kesiapsiagaan
adalah serangkaian keglatan yang dilskukan untuk mengantisipasi bencana melalui
pengorganisasian serta langkah yang tepat guna dan berdaya guna. Tindakandindakan
tersebyt memungkinkan pemerntah. omanisasi, masyarakal, dan individu mampu
mananggapi situasi secara tepat jika cuaca ekstim teradi di daerahnya. i antaranya
melalui; perfama, pengetahuan dan sikap terhadap resike bencana.  Kedua,
pengorganisasian, pemasangan, dan pengujian  sistem  peringatan  dinl.  Ketiga,
penyediaan dan penerapan barang pasckan pemenuban kebutuhan dasar. Keempsd,
penorganisasian, penyuluhan, pelatihan, gledi tlentang mekanisme tanggap danurat.

Badan Penanggulangan Bencana Daersh selanjutnya disingkat BPBD adalah
lambaga pemerfintah non<depademean yang melaksanakan tugas penanggulangan
bencana di dasrab. balk Provinsi maupun Kabupaten/Kota dengan berpedoman pada
kabilakan yang ditetapkan oleh Badan Koordinasi Masional Penanggulangan Bencana.
BPBD Semarang sesual dengan Perda Kota Semarang nomor 12 Tahun 2010 adalah
sebush lembaga pelayanan publik mempunyai fungsl merumuskan dan menetapkan
kebijakan penanggulangan bencana dan penanganan pengungsi dengan bertindak cepat
ddan tepat, efektif dan efisien dimana dalam melaksanakan pengkordinasian pelaksanaan
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kegiatan penanggulangan bencana secara terencana, tempadu dan menyelurub sebaga
wujud dari pertangung jawaban kepada masyarakal,

Berdasarkan surat edaran Gubernur Jawa Tengah nomor 00002832 tanggal &
Februari 2013 tahapan dan skala proritas pembangunan daerah adalab upaya
menwujudkan pambangunan unluk semua. Pembangunan dacrah Jawa Tengah mulai
Tahun 214 diarahkan pada peningkatan kualitas pelayvanan dasar, daya saing skonomi
rakyat, tata kelola pemerintahan vang lebih efektit, dan pengelolzan sumbandaya alam,
dengan salah salu pricnitas pambangunan adalah optimalisasi vpaya penanggulangan
bencana dalam rangka pengurangan nsiko dan pemulinan dampak bencana, dengan
peErencanasn penanggulangan bencana, peningkatan kesiapsiangaan dan tanggap darurat
sorta rehabilitasi — rekonstruksi pasca bencana yang kesermmuanya itu akan berjakan
denpan baik apabila ada pengorganisasian dan penyusunan data yang akural, informasi
dan komunikasi yang up fo date, serta didukung oleh optimalizsasi kinerja aparatur
penanggulangan bencana yang baik. Ini arinya instansi harus memperbaiki sistem
manajemen kinerga instansingg  melalui perbaikan kinerja  pegawainya.  Kebarhasilan
instans dalam mamparbaikl kinerja instansinya sangat torgantung pada kuaiitas sumber
daya manusia yang bersangkutan dalam berkarya atau bekera, oleh sebab itu diparlukan
suatu komunikasi yang baik dalam  suatu organisasi terlebih dalam  organisasi
penanggulangan bencana.

Komunikasi organisasi dalam lingkongan pekogaan dapat berbentuk komunikasi
vertikal dan komunikasi horsontal yaitu komunikasi yang terjadi alasan kepada bawahan,
komunikasi dan bawahan kepada atasan dan komunikaszi scgama rekan kerja atau
sesama pegawai. Komunikasi organisasi juga mengandung unsur penting dalam
mangjemean  lingkungan  kerjia seperti  diantaranys,  komunikasi unluk pambuatan
keputusan, berupa komunikasi kelompok kecil atau besar, gistem kepemimpinan,
pengeloizan konflik, pengembangan organisasi serfa kepuasan kerja di anlara saluruh
pegawal. Komunikasi yang cfoktif adalah penting bagi semua omganisasi oleh karena itu
para pemimpin organisasi dan para komonikator dalam organisasi peridu memahami dan
menyempumakan kemampuan komunikasi mercka (Kohler: 1981} dalam (Muhammsad;
19845: 1),

[klim komunikasi adalah suasana komunikasi yang tercipta oleh pola hubungan
interpersonal  yang  berlake dalam  organisasi. Dalam  berkomunikasi, orang selalu
melibatkan persepst. klim komunikasi memupakan salah satu dimensi penting dalam
organisasi karena merupakan persepsi keseluruhan pegawsi pada sifat komunikasi dalam
organizasi. Karena iklim komunikasi adalah refleksi dar suasana kolektf dan perasaan
penawai, maka kondisi ini akan sangat berpengaruh, baik unluk meningkatkan kinera
masging-masing individu maupun cfiziensi kerda di lingkungan secara keseluruhan.

Radding mengatakan iklim koemunikasi organisasi marupakan fungsi kegiatan yang
terdapat dalam organisasi untuk menunjukkan kepada anggota organisasi bahwa
organisasi terssbut mempercayai mereka dan memberi merska  kababasan  dalam
mangambil resiko; mendorong meraka dan member mereka tanggung jawab dalam
mengerjakan tugas-tugas mereka dan menyediakan informasi yang terbuka dan cukup
tentang organisasi; mendengarkan dengan penuh perhatian serta memperoleh informasi
vang dapat dipercayai dan terus terang dar anggota omanisasi; sacara aklil mambeni
penyuluhan kepada pra anggota organisasi sehingga mereka dapat melibat babwa
katertibatan merska panting bagi kepulusan-keputusan dalam organisasi; dan menaruh
perhatian pada pekerjaan yang bermutu tinggi dan memberi tartangan. (Face dan Faules,
2002:148)

Iklim komunikasi di dalam sebuah omanisasi itu penling karena secara tidak
langsung iklim komunikasi organisasi dapat mempengamuhi cara hidup orang-orang di
dalam sebuah organisasi: kepada siapa orang-orang barbicara, siapa saja yang disukai,
bagaimana perasaan masing-masing orang, bagaimana kegiatan kerja bedangsung dan
bagaimana perkembangan orang-orang di dalam organisasi (Pace dan Faukes, 20802 p
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148). Menunut Redding, yang dikutip oleh Pace dan Faules menyatakan bahwa iklim
komunikasi organisasi jauh lebih penting daripada kelerampilan atau  teknik-teknik
komunikasi samala-mala dalam mencigtakan suatu organizasi yang efektif”. (Pace dan
Faukes, 2002:p.149)

Dari sini dapat dilihal bahwa klim komuomkas di dalam sebuah organisasi itu perlu
unluk diperhatikan agar dapat menciptakan schuah organisasi yang efektif. Pace dan
Faubes (2002:p. 155) menagaskan hal ini dengan mengemukakan babwa iklim komunikeasi
memberi pedoman bagi kepulusan dan peilako individu. Keputusan-keputusan yang
diambil oleh anggota organisasi untuk melaksanakan pekerjaan meska secam efektif,
untuk mengikatkan din mereka dengan organisasi, uniuk bersikap jujur dalam bekerja,
untuk meraib kesempatan dalam organisasi secam borsemangat, untuk mendukung para
rekan dan anggota organisasi lainnya, untuk melaksanakan tugas secars kreatil, dan
untuk menswarkan gagasan-gagasan novatif bagl panyampumaan organisasi dan
operasinya, samua ni dipenganuhi oleh iklim kormunikasi. [klim yang negatif dapat benar-
benar memsak yang dibuat angoota omanisasi mengenal bagaimana maneka akan
bekerja dan berparisipasi unluk organisasi. Separti yang diungkapkan oleh  Ami
{2004 p 84, iklim komunikasi yang penuh raza persaudaraan mendorong pam angogola
organisasi untuk berkomunikasi sercara torbuka, rleks, ramah dengan anggota yang lain.
Sedangkan iklim komunikasi yang negatif menjadikan anggota tidak berani bedkomunikass
sacara terbuka dan panuh rasa persacsdaraan.

Jadi. iklim komunikasi memainkan peranan sentral dalam mendorong anggota
organisasi untuk mencurabkan usaha kepada pekerjaan mereka dalam organisasi. (Face
dan Faubes, 2002 p. 155). Dar sini dapat dikatakan bahwa iklim komunikasi organisasi
memiliki pengaruh yang cukup penting bagi motivasi kefa dan kinerja pegawai dalam
organisasi. [klim komunikasi yang positif cenderung meningkatkan dan mendukung
komitmen pada organisasi dan iklim komunikasi yang kuat serngkali manghasilkan
prakiik-praktik pengelolaan dan pedoman organisasi vang lebih mendukung (Face dan
Faules, 2002:156).

Salain faklor iklim komunikasi organisasi, hal lain yang penting dalam suatu
organizasi adalah gaya kepemimpinan. Kepemimpinan adalah proses pengaruvh dimana
individu, dangan tindakan tindakannya, memudahkan gerakan darn satu kelompok orang
menuju  pencapaian  sasaran  bersama. | Omanisasiiperusahaan membutubkan
kepemimpuinan yang kuat untuk merain efektifitas yang optimal. Tujuan kepemimpinan
adalah  membantu  orang  untuk  menegakkan  kembali, mempertahankan  dan
maningkalkan molivasi mercka, jadi pemimpin adalah orang yang membantu crang lain
untuk memperakeh hasil-hasil yang di inginkan, Kepemimpinan diwujudkan melalui gaya
kerja (oporating styfe) atau cara bekerfasama dengan orang |gin yang konsisien (Faoce &
Faules, 2006; 274,

Menurul Tead; Terry; Hovt (dalam Karono, 2003:18) kepemimpinan memnpakan
kegiatan atau seni mempengaruhi orang kain agar mau bekerjasama yang didasarkan
pada kemampuan orang larsabul untuk membimbing orang lain dalam mencapai tujuan-
tujuan yang diinginkan kelompok, Pendapat kin dikemukakan olah Young {dalam
Karlono, 2003:18) yang mangungkapkan, bahwa kepemimpinan adatah bentuk dominasi
vang didagan atas kemampuan pribadi yang sanggup mandorong alau mengajak orang
lain unluk berbuat sesuatuy berdasarkan penerimaan oleh kelompoknya, dan memiliki
keahlian khusus yang tepat bagi situasi yang khusus. Dar beberapa definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa kepemimpnan merupakan kemampuan mempengaruhi orang lain,
bawahan atau kelompok, kemampuan mengarabkan tingkah laku bawahan atau
kelormpok, memiliki kemampuan ataw keahlian khusus dalam bidang yang diinginkan oleh
kalompoknya, untulk mencapai tujuan organisasi atau kelompok,

Diungkapkan oleh Karono (2006:108), batwa pamimgin harus mampu membernkan
motivasi yang baik kepada anak buahnya, salah satunya agar dapat maningkatkan Kinerja
pegawai. Dalam membearikan molivasi dan mengarahkan pegawai, seorang pemimpin
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periy  memparhatikan gaya  kepemimpinannya  kamena gaya kepamimpinan dapal
mempenganuhi kineda pegawai. Gaya kepemimpinan akan memberikan dampak positif
maugun negatf terhadap kinerja pegawai. Gaya kepemimpinan vang memperhatikan
kabutuhan pegawai akan berdampak positf dan pada gilirannya aksn meningkatkan
kinerja pegawai. Gaya kepemimpinan merupakan pola interaksi antara pemimpin dan
bawahan, ni mencakup mengendalikan dan mengarahkan, dengan semua taknik dan
metode yang digunakan oleh para pemimpin untuk memotivasi bawshan agar mangikuli
instiuksi mereka. Seorang pemimpin aloriter akan mambearikan pengarahan kepada
bawahan dengan memberikan perntah, ancaman hukuman, sera pengawasan dilakukan
secarm ketal. Keadaan ini akan menciptakan klim komunikasi yang tidak kondusif
Fegawai akan selalu merasa ketskutan dan teriekan, vang pada gilirannya  akan
menurunkan kinadanya. Sedangkan pemimpin  yang  partisipatiil  akan mendarong
kemampuan bawahan meangambil kepulusan, Dengan damikian, pemimpin akan sekalu
membina bawahan untuk meanerima tanggung jwab yang lebih besar. Keadaan ini akan
mentiptakan iklim komunikasi yang kondusif dan mendorong bawahan unuk lebib kreatif
dan inovalif sehingga akan meningkatkan kinerja. :

Dampak dari ikim komunikasi  organisasi  dan gaya kepemimpinan akan
berpengaruh sangat besar terhadap kinarja pegawai, sahingga diharapkan dengan
adanya iklim komunikasi organisasi dan gaya kepamimpinan yang baik, kinera pegawal
juga akan semakin meningkat sehingga lujuan dan organisasi dapat tercapai. Kinerja
rmenupakan bentuk penilaian tersendin untuke mengukur lingkat keberhasilan vang di capai
sescorang atau perusahaan dalam menjalankan program-program keganya {Bharul
Kirom, 2008:50), Jadi kinerja disebutkan sebagai  standar pekeraan  yang
membandingkan  tindakan-tindakan khusus dengan  sekumpulan kepercayaan,
kebipksanaan, aturan. kebiasaan serta hal-hal tidak terwujud lainya yang pada muaranya
dapat disebut sebagai out put atau hasil kerja seacoranyg atau suatu institusi,

Labih lanjut Kirom mengemukakan kinerja adakah hasil kerja secara kualitas dan
kuantilas yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja yang oplimal dipengaruhl aleh
barbagai faktor, baik intemal maupun ekstemal, antara lain: pengalaman  kerja,
keterampilan leknis, tingkat pendidikan, motivasi kerja, iklim komunikasi, dan gaya
kapamimpinan. Kinara individu adalah hasil kerja pegawai baik dari sogi kualitas maupun
kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan,

Seirama dengan perkembangan iimu pengetahuan dan teknolooi yang cepat sera
persaingan yang begitu ketal, maka seluruh komponen Badan Penangoulangan Bencansa
Daarah Keota Semarng termasuk ssluruh pegawal, rescue dan para sukarelawan
bencana, lunit serta mendukung datam meningkatkan kualitas pananggulangan bencana
secara berkesinambungan. Kebutuhan tenaga-tenaga terampil didatam berbagai hidang
sudah merupakan tuntutan yang tidak dapal ditunda, oloh karena it dibutuhkan
kamampuan dalam membuat rencana pengembangan S0M yang berkualitas, dengan
melakukan perbaikan kedalam, yang salah satunya melalui pengembangan SDM. Ini
arinya instansi harus memperbaiki kinerja instansinyg melalui  perbaikan kinerja
pegawainya.

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya BPBD Kota Semarang, dukungan kualitas
sumber daya aparatur menjadi sebusah keharusan. Kualitas sumbear daya manusia (SDM)
merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan produktivitas kinerja suatu organisasi
atau instansi. Dalam pengamatan penulis, BPBED Kota Semarang sebagai lembaga
koordinalor di bidang penanggulangan bencana di tingkatl Kota Sermarang ssharusnya
bisa menjadi barometer dalam pencapaian kinarja yang tingal. Namun, kenyataan empirik
menunjukkan bahwa kinera pegawai tidak maksimal. Hal ini tampak adanya aktivitas
yang dilakukan sebaglan Pegawai Neger yang tidak produktif, ada sekitar 23 orang dar
46 orang atau 35% pegawai sering terlambat masuk kantor dan pulang tidak lepat waktu
(sumber: kepegawaian BPBD Kota Semarang), belum semuanya pegawai membuat SKP
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(sasaran kinarja pegawai), ada kecenderungan pegawai menunda pekerjpan  dan
menunggu perintah alasan.

Badan Penanggulangan Bencana [aerah Kola Semarang.  Sebagai instilusi
organisasi  publik  vang borgerak  dalam penanggulagan  bencana  lentunya
mengedapankan mute pelayanan dalam menghadapi kesiapan lerjadingg bencansa,
Kuglitas mulu pelayananya tentunya di pengaruhi oleh beberapa pelaku pelayan il
sendii yaitl bagian administrasi atau pegawai. Karena alasan inilah vang membuat
penulis tedarik untuke meneliti tentang * Fengaruh ikl karmunikasz organisasi dan  gaya
sepemimpinan lerhadap kinerfa pegawai {sheli pada Badan Penanggulangan Bencana
Dasrzh Kota Somarang).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disusun rumusan masalsh dalam peneditian in,
yailu: Apakah ada pengaruh iklim komunikasi organisasi terhadap kinerfa pegawai BPED
Semarang, dan Apakah ada pengaruh gaya kepermimpinan terhadap kinerja pegawal BPED
Semarang? Adapun tujuan dari penelitian adatah unok mangetahui apakah ada pengaruh
iklim kormunikasi terhadap kinerja pegawai BPED Semarang dan untuk mengetahui
apakah ada pengarub gaya kepemimpinan terhadag kinerja pegawai BFED Semarang.

'METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelilian ini adalab seluruh pagawal BFED Semarang yang
bafjumlah 56 orang. Karena jumlah anggota populssi masih l=nangkau, maka semuz
anggota populasi dijadikan sampel, Sedangkan jenis penclitian yang digunakan adalah
penelitian Explanatary yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara zatu variabel
dengan wvariabel lainnya atau menjelaskan bagaimana suatu variabel mempengaruhi
varlabel yang lain {Sugivono, 2008).

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cam membagikan kuesioner kepada
responden. Sedangkan untuk mendapatkan alst ukur vang layak digunakan dalam
penelitian dilakukan seleksi item, uji validitas, dan reliabilitas terhadap kuesioner yang
telah dijawab oleh responden. Kriteria seleksi item dilakukan berdasarkan koefisien
korelasi item otal {correctad dem-total correlation) yang diolah dengan menggunakan
program SPSS for Window versi 16.0. Prosedur penentuan reliabiitas digunakan
koefisien reliabilitas Alpha yang dikembangkan Alpha Cronbach.  Sebelum melakukan
pangujian hipolesis, terebih dahuly dilakukan uji asumsi klasik terdin dari Uji Normalitas,
Uji Multikelinieritas, dan Lji Heteroskedastisitas. Sedangkan wji hipolesis menggunakan
teknik analisis rograsi.

ANALISIS DAN INTERPRETASI HASIL PENELITIAN

Hasil uji regresi linler berganda antara varisbel klim komunikasi organisasi, gaya
kepemimpinan, dan kinera karyawan, lampak pada label berikut:

Tabel 1,
Kostizien Regresi
Vanabel Ikiim Komunikasi dan Gaya Kepemimpinan Tarhadap Kinera Karyawan

Cosfficients®
Standardized
L-Inslanl:lanﬁreq Cocfliicients| Coefficients

Madal B St Erroy Eeta t Sy,

1 (Conslant) 16.168 T.588) 213 JOEE]
Famunikasi A0 A7 A0 2217 A
Kepemimginan 14| 130 015 108 13y
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Berdasar Tabel 1 di atas dapat disusun persamaan regresi Y= 16,168 + 0,303 X1 +

0,014 X2 vang dapal diinterpretasikan sebanai berikut;

a. Nilai konstanta schasar 16,168 satuan. Hal ini bermakna hahwaa fanpa variabel iklim
komunikas arganisasi (X1) dan gaya kepemimpinan (X2), nilai konstanla varizabel
kinerfa karyawan (Y) sebesar 16,168 saluan. Adinya jika varabel iklim komunikasi
arganisasi (X1) dan gaya kepemimpinan (X2) mempunyai nilai 0, maka nilai vaniabel
kinorja karawan (Y) sebasar 16,168,

b. Milai B1 = 0.303 barnakna bahwa seliap penambahan salu satuan varabel iklim
komunikasi organisasi akan menaikkan kinerja karyawan schesar 0303 satuan
dendan asumsi variabel lain letap, Atinya varabel iklim komunikasi oroanisasi
mempunyai penganih terhadap peningkatan variabel kinerja karyawan.

€. Nilai B2 = 0,014 bermakna babwa setiap penambahan satu satuan varabel gaya
kepemimpinan akan menaikkan kinerja karyawan sebesar 0,014 satuan dengan
asumsi vanabel lain tetap. Adinya variabel gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh
terhadap peningkalan vanabel kinarja karyawan.

PEMBAHASAN

Hipotesis pertama dalam penelitian ini manyatakan  iklim komunikasi organigasi
berpengaruh posilif terhadap kinerja pegawai, Hasil perhilungan melalui ujl ragresi linier
berganda  seperti tampak pada Tabel 1 di atas diperoleh nilai -hitung sebesar 2,217
lebih basar dari nilai t-tabel 1,673 dengan tingkat signifikansi 0,031 = 0,05, Hal ini
manunjukkan adanya pengaruh yang posilif dan signifikan antara iklim  komunikasi
organisasi lerhadap kinefa pegawal. Artinya variabel iklim komunikasi omanisasi
berperan terhadap munculnya kinera pegawai. Dengan demikian hipotesis yang diajukan
dinvatakan diternma,

Iklim komunikasi omganisasi di BPED Semarang dalam keadaan baik. Mal ini
didukung oleh temuan dalam panelitian ini yang rmanunjukkan bahwa 28 responden (50%)
berpendapat iklim komunikasi organisasi i BPBD Semarang sangat baik, dan 28
responden (30%) berpendapal bahwa iklim komunikessi organizasi di BPED Semarang
dalam kategen baik. Pendapat ini tidak ledepas dari adanya kepercayaan yang dirmiliki
oleh alasan, dimana atasan selaly memberikan masukan saat karyawan sedang dalam
kesulitan sehingga karvawan merasa percaya terhadap atasan bahwa atasan MM
menjalankan tanggung jawabnya, Hal ini didukung oleh pemyataan Muhammad {2005,
112) yang menyalakan bahwa adanya kepercayaan akan mengarahkan pada hubungan
yang terbuka yang akan mempermudah adanya persetujusn vang dipadukan antara
bawsahan dan atasan.

Hipatesis kedua dalam panalitian ini menyatakan gaya kepemimpinzan berpengaruh
posilil ferhadap kinerja pegawai. Hasil perhitungan melalul regresi linier berganda
menunjukkan bahwa vanabel gaya kepemimpinan dapat menaikkan kinera pegawai
sebesar 0,014 saluan dengan asumsi variabel lain tetap. Hal ini ditunjukkan olah nilai t-
hitung sebesar 0,109 dengan signifikansi 0,213 > 0,05 Artinya variabel gaya
kepemimpinan maempunyai pengaruh lerhadap peningkatan variabel kinerja pegawsai.
Dengan demikian hipotesis yang disjukan dinyatakan diterima.

Kinerja pegawai erat kaitannya dengan hasil pekerjaan seseorang dalam organisasi,
Hasil pekeraan fersebut dapal menyangkut kualitas, kuantitas, dan kelepatan waktu,
Sedangkan kinerja pegawsi dapat saja dipengaruhi oleh kamampuan, pendidikan,
motivasl, lingkungan, disiplin, peraturan, dan yang terpenting adalah dipenganshi olkeh
kepemimpinan dalam organisasi tersebul. Seorang pemimpin harus mampu menjadi
motor penguerak bagi orang lain atau bawahan unluk dapat menjalankan setiap aktivitas
organisasi dalam mencapai tujuan yang diinginkan oleh organisasi. Seorang pamimpin
adalah orang yang dapal mempengaruhi, mengarshkan, dan memativasi arang lain untuk

Ragam Jurnal F‘-;!'ngf.'!nba ngan Humanicra Vel 15 No. 2, Agustus 2015 75



melakukan ugas-tugas tertentu dan menginspirasi anak buahnya untuk bekarja sscara
efisian. Apabila hal ini dapatl dilakukan dengan baik, maka akan dapat meningkatkan
kineria pegawai dan pada gilirannya wjuan organisasi akan dapat dicapai.

KESIMPULAN

Temuan yang diperoleh dan kajian tentang Pengarnuh lklim Komunikasi Organisasi
dan Gayva Kepemimpinan Terhadap Kinerga Pegawai BPED Semarang adalab sabagai
berikut:

1. Iklim Komunikasi Grganisasi berpengansh positif terhadap Kinerja Pegawai BPBD
Semarang. Hal ini ditunjukkan okeh hasil  perhitungan  melalui uji regresi linier
berganda diperoleh nilai hitung sebesar 2,217 lebih besar dari nilai Habel 1673
clengan tingkat signifikansi 0,031 < (1,05,

2. Gaya Kepemimpinan bempengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai BPBD Semarang.
Hal ini ditunjukkan olzh hasil perhitungan melalui uji regresi linier berganda deEI'IIIf'Eh
nilai I-hilung  sabesar 0,108 dengan signifikansi 0,813 = 0,056,
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